BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Permasalahan yang dihadapi masyarakat penyandang kusta di Desa

Watestani  sangat beragam, mulai dari merasa rendah diri dalam

perkumpulan sosial, mengalami tekanan batin karena terbayang cacat fisik

yang akan terjadi, malu menghadapi keluarga dan masyarakat takut
dikucilkan, keluarga menjadi panik dan malu, keluarga takut tertular
penyakit tersebut, keluarga mengalami trauma psikis karena takut
dikucilkan oleh masyarakat, masyarakat sulit menerima keadaan penderita
karena takut tertular, masyarakat enggan membantu dan memanfaatkan
jasa mereka. Diantara permasalah tersebut peneliti bersama masyarakat
mencoba untuk memecahkan dan memberikan sebuah solusi untuk
merubah statement penderita kusta, keluarga, dan masyarakat.

Dari berbagai pemaparan dan penjelasan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut:

1. Stigma yang melekat bila terkena penyakit kusta, seperti dianggap
penyakit keturunan, penyakit akibat kutukan Tuhan, sangat menular
dan tidak dapat disembuhkan. Dampak dari hal itu maka penderita
merasa cemas, depresi serta menarik diri dari pergaulan di masyarakat

schingga akan mempersulit upaya pencegahan dan penanggulangan
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penyakit kusta secara komprehensif. Adapun upaya pemberdayaan

masyarakat Untuk mengatasi hal tersebut, antara lain :

a. Analisis dengan benar terhadap makna subyektif yang menganggap
bahwa penyakit kusta adalah kutukan Tuhan, sangat menular dan
tidak dapat disembuhkan.

b. Mengoptimalkan peran dan fungsi tokah agama dan kader
kesehatan untuk memberi penjelasan secara persuasif dan edukatif

kepada masyarakat tentang masalah penyakit kusta.

¢. Melakukan kegiatan intervensi yang ditujukan kepada individu
beresiko dan kepada kekuatan sosial yang mendorong timbulnya
interpretasi yang keliru tentang penyakit kusta di masyarakat.

d. Memberi bantuan dalam berbagai intervensi disemua tingkatan
perawatan kesehatan, khususnya pada pelayanan keschatan dasar
yang ada di Puskesmas atau di Poskesdes dalam mempermudah
untuk menemukan penderita baru (Case finding).

2. Kusta atau lepra (leproys) atau disebut juga Morbus hansen merupakan
penyakit menular kronis yang disecbabkan oleh bakteri
Mycrobacterium leprae, melalui kulit dan mukosa hidung. Penyakit
kusta terutama menyerang saraf tepi, kulit dan organ tubuh lain kecuali
susunan saraf pusat yang apabila tidak didiagnosis dan diobati secara
dini dapat menimbulkan kecacatan. Lingkungan yang kotor akan
mempermudah bakteri menempel pada tubuh manusia, termasuk

bakteri Mycrobacterium leprae. Desa Watestani merupakan desa yang
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kurang menjaga dalam hal kesehatan lingkungan, karena masih
banyaknya warga yang belum mempunyai sanitasi sendiri. Dengan

kata lain, mereka masih sering buang air besar atau kecil ke sungai.

B. Rekomendasi

Untuk mewujudkan program eleminasi dan eradikasi kusta secara

menyeluruh, maka ada beberapa hal yang harus dilakukan, antara lain :

1.

Perlu melakukan assesment secara benar untuk membuat suatu strategi
yang tepat dalam memahami berbagai permasalahan sikap dan perilaku
masyarakat terhadap dampak psikososial yang dialami oleh para
penderita kusta dalam mengupayakan pencegahan dan penanggulangan
penyakit tersebut.

Perlu memberdayakan semua potensi yang ada di masyarakat untuk
mendukung dan melaksanakan upaya pencegahan serta
penanggulangan penyakit kusta secara komprehensif.

hendaknya masyarakat berperilaku positif terhadap penderita kusta
dengan tidak memarginalkan penderita kusta.

meningkatkan pengetahuan dan pendidikan bagi non kusta tentang
hidup sehat.

Perlu adanya kerjasama lintas sektor dan lintas program yang
dilakukan secara jujur dan terbuka dalam melakukan upaya

pemberantasan penyakit kusta.



